







Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel kepemilikan 
manajerial, kebijakan dividen, keputusan investasi, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil Uji F yang sudah dilakukan menunjukan α = 0,000 lebih kecil dari α 
= 0,05 atau dengan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 8,215 lebih besar 
dari nilai Ftabel sebesar 2,45, maka dapat diartikan Fhitung > Ftabel 
sehingga H0 ditolak, artinya kepemilikan manajerial, kebijakan dividen, 
keputusan investasi, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Kepemlikan Manajerial 
Hasil Uji t menunjukan variabel kepemilikan manajerial sebesar -1,309 
lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,645, hal ini berarti thitung ≤ ttabel 
sehingga H0 diterima. Artinya kepemilikan manajerial secara parsial 







3. Kebijakan Deviden 
Hasil Uji t menunjukan variabel kebijakan dividen sebesar 5,543 lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 1,645, hal ini berarti thitung ≥ ttabel sehingga 
H0 ditolak. Artinya kebijakan dividen secara parsial mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
4. Keputusan Investasi 
Hasil Uji t menunjukan variabel keputusan investasi sebesar 1,239 lebih 
kecil dari nilai ttabel sebesar 1,645, hal ini berarti thitung ≤ ttabel sehingga 
H0 diterima. Artinya keputusan investasi secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
5. Ukuran Perusahaan 
Hasil Uji t menunjukan variabel ukuran perusahaan sebesar 0,386 lebih 
kecil dari nilai ttabel sebesar 1,645, hal ini berarti thitung ≤ ttabel sehingga 
H0 diterima. Artinya ukuran perusahaan secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
6. Pertumbuhan Perusahaan 
Hasil Uji t menunjukan variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,648 
lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,645, hal ini berarti thitung ≤ ttabel 
sehingga H0 diterima. Artinya keputusan investasi secara parsial 







5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menyadari banyaknya keterbatasan penelitian yang sedikit 
memperlambat dalam pencarian data, dengan batasan sebagai berikut : 
1. Periode penelitian yang digunakan yaitu tahun 2007 sampai tahun 
2011. 
2. Penelitian ini terbatas pada variabel bebas yang terdiri dari yaitu 
kepemilikan manajerial, kebijakan dividen, keputusan investasi, 
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan. 
3. Penelitian ini terbatas pada variabel tergantung yaitu nilai perusahaan. 
4. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
5.3 Saran 
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, namun diharpkan penelitiaan 
ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Berikut saran yang diberikan terkait 
dengan penelitian yang telah dilakukan : 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebaiknya dapat menambahkan variabel independen lainya yaitu : 
kepemilikan institusional, kebijakan hutang, kinerja perusahaan, dan 
keputusan pendanaan. Untuk kepemilikan manajerial seharusnya lebih 
memperhatikan untuk jenis kepemilikan tidak langsung. 
2. Bagi perusahaan 
Sebaiknya perusahaan mengelolah kepemilikan manajerial, kebijakan 





perusahaan dengan baik agar para investor memiliki kepercayaan 
untuk menanamkan modalnya didalam perusahaan. 
3. Bagi Investor 
Sebaiknya para investor dapat mempertimbangkan keputusannya untuk 
menanamkan modal dengan melihat kebijakan dividen perusahaan 
tersebut karena semakin besar dividen payout yang dibagikan maka 
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